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Abstrak

Nama : Wilsen Raharja
Nomor Pokok Mahasiswa 2013320039
Judul : Rancangan Sistem Management Control dan Cash flow Berbasis

Komputer pada Toko Willy Phone

Perkembangan jumlah pelanggan seluler di Indonesia bisa dibilang cukup fantastis. Hal
ini ditunjang oleh data dari Asosiasi Telekomunikasi Seluler Indonesia yang menunjukan bahwa
jumlah pelanggan seluler naik 60 juta pelanggan pada tahun 2012 dibanding tahun 2010. Angka
ini mendekati jumlah penduduk Indonesia yang berjumlah 258 juta penduduk pada Desember
2010 (Nugraha, 2012). Maka dari itu dapat dikatakan, rata-rata penduduk indonesia memiliki
smartphone ataupun handphone.

Willy Phone merupakan toko handphone yang mempunyai masalah dalam pengelolaan
cash flow, sehingga perusahaan sering salah membeli barang persediaan. Awalya pemilik toko
handphone pernah tidak menyediakan merk handphone OPPO dikarenakan tidak mempunyai
dana untuk menyediakan barang tersebut, oleh sebab itu perusahaan mengalami kerugian omset
sebesar 57 juta karena pada saat itu handphone OPPO terjadi penjualan yang meningkat. Maka
dari itu, toko Willy Phone membutuhkan sebuah sistem yang dapat membantu memprediksi cash
flow perusahaan.

Untuk mencapai tujuan penelitian, penulis menggunakan metode penelitian kualitatif
dimana lebih menekankan pada aspek pemahaman secara mendalam terhadap suatu masalah.
Teknik analisis yang digunakan adalah Business Challenge Bundle, MIT90s Framework, dan
Business Process Modelling Notation. Business Challenge Bundle digunakan untuk mendapatkan
gambaran besar dari analisa sebab-akibat sebuah fenomena sampai menemukan apa yang
menjadi fenomena akar dari penelitian. MIT90s Framework berfungsi untuk memetakan
pengaruh faktor eksternal sosial ekonomi terhadap strategi, peran, struktur, pekerjaan pada
proses manajerial, dan teknologi perusahaan. Perubahan-perubahan tersebut diolah secara
terperinci dan bertahap ke dalam beberapa level dengan Business Process Modelling Notation.

Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka kontrol yang dihasilkan sesuai kebutuhan toko
Willy Phone adalah sistem yang mampu memprediksi barang-barang yang dibutuhkan oleh
perusahaan, lalu mengontrol inventory dan menyeimbangkan kelanjutan permintaan persediaan,
serta dapat membantu memprediksi cash flow aktivitas operasi perusahaan. Rancangan sistem
yang diusulkan mencakup: (1) identifikasi pelanggan dan pola pembelian pelanggan, (2)
manajemen inventory di gudang, (3) sistem pembelian barang, dan (4) sistem untuk prediksi cash
flow.

Kata kunci: Inventory Control, Cash flow



Abstract

Name : Wilsen Raharja
Identification Number : 2013320039
Title : Design of Management Control Systems and Computer Based

Cash flow at Willy Phone Shop

Development of cellular phone customer in Indonesia is fantastic enough. This thing is
supported by the Telecommunication Association data who told that the Cellular Customer user
has increased 60 Million customer compared by 2010. This number is close to the Indonesia
Population 258 Million in December 2010 (Teknojurnal, 2012). Therefore, we can say the
average Indonesia’s Population are using both smartphones and hand phones.

Willy phone is the one of the phones store in Indonesia, who has problems in cash flow
management, one of the problems is Inventory Purchasing error. The owner of this firm has the
issues that he didn’t provide the OPPO’s phone because he didn 't have enough amount of
money, therefore the firm get 57 million loss, because in that era the OPPO’s phone is one of the
trend. so that means this firm needs a new system that can help to predict firm s cash flow.

For achieving this Research purpose, the author is using Qualitative research method
that emphasize to understanding aspect in detail against a problem. The analytical technique
that being used are Business Challenge Bundle, MIT90s Framework, and Business Process
Modelling Notation. Business Challenge Bundle is being used for getting the big image of
analytical cause and effect for some phenomenon until found the problems sources. MIT90s
Framework serves to map the influence of socio-economic external factors on strategy, role,
structure, work on managerial processes, and company technology. The changes are processed
in detail and gradually into several levels with Business Process Modeling Notation.

Based on the analytical result above, this control system is suitable for Willy Phone
needs is a system that can predict the needs of items in the store, and then controlling inventory
and balancing the demand of the inventory in the future, and in the end this system also can help
predicting cash flow of the firm. The proposed system design includes: (1) customer
identification and customer purchase patterns, (2) inventory management in warehouses, (3)
Procurement system, and (4) system for cash flow prediction.

Keywords: Inventory Control, Cash flow
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

US Cencus Bureau menyatakan pada tahun 2014 jumlah pengguna telepon
seluler di Indonesia mencapai 281 juta yang tersebar dari Sabang hingga Merauke
(Seluler, 2015). Jumlah Subscriber Identity Module (SIM) Card yang diproduksi dan
didaur ulang pun telah melebihi dari 350 juta keping. Sedangkan jumlah penduduk
Indonesia per awal tahun 2014 baru mencapai 251 juta jiwa. Selain itu menurut data
yang diambil dari Badan Pusat Statistik (BPS, 2015) terjadi kenaikan jumlah
penduduk Provinsi Jambi dari tahun 2014 kurang lebih 3,1 juta jiwa menjadi 3.3 juta
jiwa pada tahun 2014, banyaknya pertumbuhan penduduk tersebut terbukti pula akan
berdampak pada peningkatan jumlah penggunaan handphone. Fakta ini juga
membuktikan bahwa penduduk Indonesia rata-rata untuk usia dewasa telah memiliki
2 handphone atau lebih, atau penduduk Indonesia sering mengganti Subscriber
Identity Module (SIM) card mereka dikarenakan paket Subscriber Identity Module
(SIM) card baru yang mereka gunakan lebih murah dibandingkan membeli kuota.

Dengan begitu peluang bisnis handphone akan sangat potensial dikarenakan
SIM (Subscriber Identity Module) card yang ada akan semakin terus berkembang,
sebagai contohnya akan bermunculan Subscriber Identity Module (SIM) card dengan
kecepatan 4G, tentunya Subscriber Identity Module (SIM) card dengan kecepatan 4G

ini membutuhkan handphone yang canggih. Selain itu, perkembangan dari fitur



produknya yang semakin lama semakin berkembang, produk-produk baru yang terus
bermunculan dengan fitur-fitur yang menarik tetapi harga yang terjangkau, dan
handphone yang memiliki lifestyle yang berbeda-beda seperti orang yang cenderung
gengsi ketika membeli suatu produk. Sehingga membuat bisnis handphone sangatlah
menjanjikan.

Terbuka lebarnya peluang bisnis yang diperoleh dari bisnis seluler Willy Phone ini,
membuat banyak sekali pesaing-pesaing yang mulai berinvestasi ke dalam industri
telekomunikasi ini. Seperti yang dikatakan oleh bapak Hendra selaku pemilik toko,
enam tahun yang lalu toko-toko handphone di kota jambi tidak terlalu banyak seperti
sekarang ini yang sudah hampir mencapai ratusan toko. Bahkan, sudah mulai banyak
produsen-produsen handphone yang langsung menjual dari outlet resminya sendiri.
(misalnya Samsung, Advan, OPPO, ASUS, dll). Maka dari itu perusahaan diharuskan

dapat memprediksi cash flow tepat agar:

1. Pembelian pada persediaan dapat sesuai dengan jumlah prioritas perusahaan
yang seefisien mugkin.

2. Perusahaan dapat melihat arus kas masuk dan arus kas keluar, sehingga
pemilik dapat memastikan ketersediaan dana perusahaan.

3. Perusahaan dapat memprediksi bagaimana rancangan sistem yang dapat

membantu arus kas akibat aktivitas operasi.

Bedasarkan wawancara dengan Pak Hendra selaku pemilik toko Willy Phone

yang dilakukan pada tanggal 21 maret 2017, penjualan handphone bekas dan



handphone baru memiliki banyak keuntungan dibandingkan menjual aksesoris
handphone ataupun kartu perdana, serta menjual pulsa (Hendra, 2017). Namun untuk
penjualan handphone tersebut harus memiliki banyak varian tipe ataupun merk
handphone untuk disediakan di toko, sebagai contoh terdapat 10 merk handphone dan
ingin stock 2 handphone per merk, hal ini pun sudah mengakibatkan toko harus
menyediakan minimal 20 handphone, belum untuk tipe-tipe handphone yang lain.
Sehingga perusahaan harus memiliki keuangan yang cukup untuk menyediakan
handphone-handphone yang ingin di stock. Tidak hanya itu, pemilik juga terkadang
melakukan stock barang untuk beberapa supplier handphone seperti OPPO yang
mengharuskan stock barang langsung, dan tidak dapat memesan ke grosiran.

Seperti yang telah dikatakan oleh Pak Hendra, sekitar 3 tahun yang lalu Toko
Willy Phone pernah mengalami kerugian dengan omset sebesar 57 juta rupiah
dikarenakan Pak Hendra tidak dapat menyediakan handphone OPPO yang pada saat
itu mengeluarkan handphone terbaru mereka, sehingga pada saat itu konsumen yang
menanyakan handphone OPPO pun harus membeli handphone tersebut di toko
sebelah. Pak Hendra sendiri tidak dapat menyediakan uang untuk menyediakan
handphone OPPO dikarenakan mempunyai cash management yang buruk. Sehingga
disini Pak Hendra selaku pemilik toko pun memerlukan cash management agar dapat
mengatur keuangan toko dengan baik.

Menurut Pak Hendra, seringnya terjadi kesalahan dalam memprediksi
kebutuhan dana juga dikarenakan faktor persediaan yang kurang perencanaan,

kurangnya pengontrolan, dan mengetahui barang-barang yang hampir habis.



Terkadang, ketika supplier datang ke toko, Pak Hendra pernah memesan barang yang
masih ada di toko. Akibatnya barang yang dimiliki kadang susah untuk terjual
dikarenakan merk-merk dan tipe handphone terus bertambah. Oleh sebab itu maka
disini perusahaan memerlukan suatu kontrol pergudangan yang baik. Sehingga
nantinya toko Willy Phone diharuskan melakukan perencanaan persediaan,
pengontrolan persediaan, dan perusahaan dapat menyeimbangkan kelanjutan
permintaan persediaan.

Maka yang diminta oleh pemilik toko untuk penelitian ini adalah membuat
rancangan untuk memprediksi bagaimana memonitor cash flow akibat aktivitas
operasi didalam perusahaan. Jadi, prediksi cash flow sangat penting bagi suatu
perusahaan, maka dari itu setiap perusahaan memerlukan sistem yang dapat
memonitor cash flow secara tepat. Maka judul dalam penelitian ini adalah
“Rancangan Sistem Management Control dan Cash flow Berbasis Komputer pada

Toko Willy Phone™.

1.2 ldentifikasi Masalah

Menurut Pak Hendra, pada saat musim-musim tertentu, seperti halnya
lebaran idul fitri, imlek, kenaikan kelas, natal jumlah kenaikan pembelian dapat
meningkat tajam, barang yang tersedia pun terkadang terjadi kekosongan yang
berakibat susahnya pemilik toko untuk menyediakan barang dagangannya

dikarenakan kekurangan dana. Oleh sebab itu maka perusahaan akan sulit untuk



memprediksi cash flow. Maka dibutuhkan tahapan agar dapat memprediksi cash flow

perusahaan dengan baik di toko Willy Phone.

Cash flow dalam Toko Willy Phone dapat diprediksi jika dapat menganalisis
6 tahapan yaitu dengan cara menganalisis customer behaviour, menganalisis event-
event yang akan terjadi, memprediksi barang yang harus dimiliki perusahaan,
mengontrol persediaan, mengetahui uang yang diperlukan untuk menyiapkan

persediaan, dan setelah itu dapat memprediksi cash flow.

Tahapan pertama, menganalisis pola perilaku dari konsumen untuk melihat
pembelian yang dilakukan oleh konsumen tersebut, salah satu cara menganalisis
konsumen tersebut vyaitu dengan cara mengelompokkan pelanggan dengan

membedakan pelanggan yang beli satuan dan yang beli grosiran.

Tahapan kedua, setelah melakukan tahapan pertama dengan menganalisis pola
perilaku dari konsumen, maka didapatkan kelompok-kelompok pelanggan dari toko
Willy Phone ini, konsumen ini adalah konsumen grosiran dan konsumen yang beli
satuan, jadi ketika konsumen grosiran melakukan pembelian pada event-event tertentu
maka persediaan di gudang pun akan berkurang, sehingga ketika konsumen yang beli
satuan ingin membeli barang pun sering terjadi kekosongan barang. Jadi pada tahapan
ini, sistem yang dirancang dapat menganalisis event-event yang akan terjadi pada

bulan ini dan bulan-bulan selanjutnya, hal ini dilakukan agar pemilik mengetahui



jumlah yang harus ada dipersediaan agar ketika konsumen ingin membeli, handphone

tersebut ada di dalam gudang dan dapat diperjual belikan.

Tahapan ketiga, setelah perusahaan dapat menganalisis pola perilaku konsumen dan
menganalisis event-event yang akan terjadi, maka perusahaan dapat memprediksi
barang yang harus dimiliki perusahaan. Dari hal tersebut tentunya dapat membantu
dalam menyediakan barang digudang sehingga pada saat melakukan penjualan,

barang yang diinginkan konsumen ada di dalam gudang.

Tahapan keempat, pada tahapan ini perusahaan diharuskan untuk mengontrol barang-
barang yang ada diperusahaan. Jadi pemilik dapat memonitor dan mengontrol semua
barang yang masuk dan keluar digudang agar dapat melihat kekurangan barang
digudang ataupun melakukan promosi penjualan agar barang digudang bisa terjual

dan tidak menumpuk.

Tahapan kelima, setelah mengetahui jumlah minimum persediaan yang harus dimiliki
perusahaan dan mengetahui kekurangan atau kelebihan jumlah barang yang ada
digudang, maka perusahaan dapat mengetahui jumlah uang yang diperlukan

perusahaan untuk menyiapkan persediaan yang ada digudang.

Tahapan keenam, tahapan terakhir ini nantinya perusahaan dapat memprediksi cash
flow dengan tepat sehingga nantinya pemilik perusahaan dapat melihat bagaimana

arus kas keluar dan arus kas masuk pada toko Willy Phone.



Dari keenam tahapan tersebut nantinya management berbasis komputer akan bisa
menangani tahapan-tahapan tersebut, sehingga sistem yang dirancang ini nantinya

dapat bekerja sesuai dengan yang dibutuhkan oleh perusahaan.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian, penulis merumuskan permasalahan yang dapat

diuraikan sebagai berikut:

1. Rancangan sistem management control dan cash flow seperti apa yang cocok

untuk toko Willy Phone?

Untuk perusahaan ini juga penelitian dibagi menjadi 4 metode, yaitu yang
pertama adalah dicari terlebih dahulu akar dari masalahnya apa serta hubungan sebab
akibatnya apa menggunakan Business Challenge Bundle (lihat Sub bab 5.1), yang
kedua jika ingin mengubah cara kerja perusahaan maka konsekuensinya adalah
perubahan dilakukan dengan MIT 90’s Framework agar perusahaan bisa berjalan
dengan baik, dengan mengubah External Socio Eonomic Environment, Strategy,
Individual and Roles, Struktur, Management process, Technology, dan External
Technology Environtment (lihat Sub bab 5.2), dan kemudian dibuat menjadi lebih
detail dengan menggunakan BPMN (lihat Sub bab 5.3), dan yang terakhir meminta

tanggapan dari pemilik toko handphone (lihat Sub bab 5.4).



1.4 Pertanyaan Penelitian

1. Berdasarkan analisis MIT 90°s sistem seperti apa yamg dibutuhkan oleh Toko
Willy Phone?

2. Bagaimana Tahapan secara mendetil yang harus dijalankan toko willy phone agar

dapat memprediksi cash flow perusahaan?

3. Bagaimana tanggapan dari pihak manajemen terhadap usulan rancangan sistem

tersebut?

1.5 Tujuan penelitian
1. Rancangan sistem yang dapat memprediksi barang yang dibutuhkan oleh
perusahaan.
2. Rancangan sistem yang dapat mengontrol inventory perusahaan.
3. Rancangan sistem yang dapat membantu memprediksi dana untuk pembelian
barang.
4. Rancangan sistem yang dapat membantu untuk menangani hubungan cash

flow dalam aktivitas operasi.

1.6 Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini ditujukan agar peneliti dapat menghasilkan suatu
rancangan sistem persediaan dan kontrol berbasis komputer yang tepat sehingga
dapat menjadi alat bantu untuk perusahaan guna meningkatkan penjualan dan

pengelolaan persediaan.

1. Manfaat bagi penulis



Proses dan hasil penelitian ini di harapkan dapat menambah wawasan penulis
tentang Sistem informasi serta memberikan gambaran tentang penerapannya
di perusahaan retail.

2. Manfaat bagi perusahaan
Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan yang bermanfaat dalam
penerapan Sistem Informasi. Sehingga dapat mengurangi masalah yang terjadi
dan dapat membuat pemilik dapat lebih mudah dalam memonitoring cash flow
pada perusahaan.

3. Manfaat bagi pembaca
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan kepada pembaca,
untuk digunakan sebagai referensi pada usaha retail maupun panduan
menghadapi persaingan dunia luar terutama dalam menghadapi masalah

persediaan dan kontrol.

1.7  Sistematika Penulisan

Dalam skripsi ini, penulis membagi penelitian ke dalam enam bab, yaitu Bab
1 menjelaskan mengenai latar belakang penelitian, yaitu keinginan pemilik untuk
dapat memonitoring jumlah dana yang ada didalam perusahaan. Untuk itu diperlukan
perubahan proses bisnis pada Toko Willy Phone dan tahapan mendetil yang
dilakukan untuk dapat memonitoring jumlah dana yang ada didalam perusahaan.

Bab 2 memaparkan teori-teori yang mendukung penelitian, mulai dari bisnis

ritel, perilaku konsumen, time series, management control system, peramalan,
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pergudangan, cash flow, persediaan, sistem informasi, short term financing, five
forces model porter, Business Challenge Bundle, MIT 90s Framework, Business
Process Modelling Notation, dan penelitian-penelitian terdahulu mengenai cash flow.

Di dalam Bab 3 mengenai metode penelitian dijabarkan menjadi tipe
penelitian, peran peneliti, lokasi penelitian, sumber dan jenis data, teknik
pengumpulan data, prosedur pengumpulan dan pengolahan data, analisis dan teknik

analasis data, pengecekan keabsahan temuan, dan operasionalisasi variabel.

Bab 4 menjelaskan tentang objek penelitian, yaitu berupa sejarah dan cara

kerja dari Toko Willy Phone.

Bab 5 menjabarkan pembahasan dan hasil penelitian yang dibagi ke dalam 3
teknik analisis data, yaitu menggunakan Business Challenge Bundle, MIT 90s

Framework, dan Business Process Modelling Notation.

Bab 6 berisi tentang kesimpulan dan saran. Kesimpulan berupa jawaban
ringkas dari pertanyaan penelitian, sedangkan saran merupakan saran dari peneliti

terhadap perusahaan.
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